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ABSTRAK

Wahyu Hendrawan, 2021. Efektivitas Media Whatsapp Terhadap Hasil Belajar
Tentang Globaliasi Dan Cinta Tanah Air Pada Kelas VI-C MIN 1 Kota
Pasuruan, Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN
Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing I: Dr. Nadlir, M.Pd.I dan
Pembimbing Il: Taufik Siraj, M.Pd.I

Kata Kunci: Efektifitas,whatsapp, Hasil Belajar

Hal yang melatar belakangi penelitian ini yaitu kurang mampunya tenaga
pendidik dan pendidik dalam menggunakan fasilitas e-learning pada pembelajaran
daring. Akibatnya proses pembelajaran kurang efektif dan berdampak pada hasil
belajar yang rendah terutama mata pelajaran tematik. Aplikasi media whatsapp
dirasa dapat memberikan kemudahan akses bagi guru maupun siswa sebagai media
belajar daring. Dalam hal ini peneliti ingin mengukur efektivitas media whatsapp
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran tematik tema 4 subtema 3 tentang
globalisasi dan cinta tanah air.

Permasalahan yang dikaji oleh peneliti yaitu: (1) Bagaimana penerapan
pembelajaran daring pada masa pandemi melalui media Whatsapp pada kelas VI —
C MIN 1 Kota Pasuruan. (2) Bagaimana efektivitas media Whatsapp terhadap hasil
belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air pada kelas VI - C
MIN 1 Kota Pasuruan.

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain one group
pre-test post-test. Populasi penelitian ini yaitu kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan
dan sampel penelitian ini seluruh siswa kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan paired sample t-test dan Uji n-gain. Paired
sample t-test untuk mengetahui efektif atau tidak penggunaan media whatsapp
terhadap hasil belajar tentang globalisasi dan cinta tanah air. Uji n-gain digunakan
untuk mengetahui tingkat efektivitas media whatsapp terhadap hasil belajar tentang
globalisasi dan cinta tanah air.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) Penerapan Media whatsapp pada tema
4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air yang memanfaatkan fitur — fitur
yang tersedia dalam media whatsapp yaitu video dan gambar serta kemudahan
akses yang dilakukan oleh para siswa yang membuat aktivitas siswa mencapai
92,31% yang temasuk kategori sangat baik serta hasil belajar tema 4 subtema 3
setelah menggunakan media whatsapp sebagai media pembelajaran yaitu 81,48%
siswa yang mencapai Kkriteria ketuntasan minimal (KKM). (2) Penggunaan media
whatsapp dinyatakan efektif terhadap hasil belajar tentang globaliasi dan cinta
tanah air. Hal tersebut diketahui melalui uji hipotesis menggunakan paired sample
t-test yang menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak
dan Haditerima. Tingkat keefektifan penggunaan media whatsapp terhadap hasil
belajar tentang globlisasi dan cinta tanah air termasuk kedalam tingkat sedang. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil rata - rata N-gain yaitu 0,64 yang termasuk
kedalam kriteria cukup efektif.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembelajaran dapat diartikan sebagai interkasi antara guru dengan siswa
dan siswa dengan siswa lainnya. Pembelajaran dari sudut pandang teori
interaksional merupakan proses interaksi yang terjadi antara peserta didik
dengan pendidik dan media serta sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.
Dimana proses interaksi antara pendidik dan peserta didik biasa terjadi dalam
ruangan kelas dan dilakukan secara tatap muka.

Proses pembelajaran harus tetap dilaksanakan dalam keadaan apapun,
dimana pada saat ini pembelajaran terhambat dikarenakan adanya pandemi
virus corona. Pada awal tahun 2020 seluruh dunia digemparkan oleh virus yang
berasal dari negara china tepatnya pada kota wuhan. Virus tersebut dikenal
dengan istilah Covid’19 yaitu Coronavirus Disease-19. Yang pada akhirnya
virus corona menyebar ke berbagai negara salah satunya Indonesia. Gejala yang
terdampak oleh virus Covid’19 yaitu gangguan pernafasan akut. Yang pada
akhirnya WHO menetapkan bahwa virus ini dapat membahayakan kesehatan
masyarakat.? Dengan adanya virus Covid-19 di Indonesia pada saat ini
berdampak bagi seluruh masyarakat. Dampak - dampak tersebut terjadi di

berbagai bidang seperti sosial, ekonomi, pariwisata dan pendidikan. Perubahan

! Nurdiansyah dan Eni Fariyatul Fahyuni, Inovasi Model Pembelajaran, (Sidoarjo : Nizamia
Learning Center, 2016), hal 2.

2 Suni Astini, Pemnafaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran Tingkat Sekolah Dasar Pada
Masa Pandemi Covid’19, Jurnal Lampuhyang, Vol. 11, No. 2, 2020, hal 14.



yang diakibatkan oleh Covid-19 ini begitu cepat. Mengakibatkan persiapan
dalam menghadapi berbagai perubahan menjadi tidak maksimal. Misalnya
dunia usaha yang banyak mengalami kemerosotan akibat terlambat beradaptasi
dengan masa pandemi, kebangkrutan terlihat dari terjadinya pemutusan
hubungan kerja yang besar-besaran.®

Pendidikan di Indonesia pun juga mengalami masalah dikarenakan
adanya pandemi Covid’19. 4 Maret 2020, UNESCO ( United National
Educational, Scientific, Cultural Organization ) mengemukakan agar sekolah
dapat berjalan dengan menggunakan sistem pembelajaran jarak jauh yang dapat
memungkinkan pendidik menajangkau para siswa dari jarak jauh dan
membatasi gangguan pendidikan. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (
KEMENDIKBUD ) dalam hal ini menanggapi kebijakan tersebut dengan
menerbitkan Surat Edaran ( SE ) Nomor 4 Tahun 2020 yaitu kebijakan tentang
pelaksanaan pendidikan dalam masa darurat penyebaran Corona Virus Disease
atau Covid’19. Ada beberapa kebijakan yang tertuang dalam surat edaran
tersebut antara lain yaitu, pembatalan ujian nasioanl 2020, mekanisme ujian
sekolah, ketentuan untuk kenaikan kelas, dan kebijakan pembelajaran jarak jauh
atau daring. Kebijakan tersebut berlaku pada semua jenjang sekolah.

Pelaksanaan pembelajaran di Madrasah Ibtida’iyah selama pandemi saat

ini tidak bisa dilaksanakan secara tatap muka di kelas karena terhambat oleh

3 Mirzon Baheri, dkk, Efektivitas Whatsapp Sebagai Media Belajar Daring, Jurnal Besicedu, Vol.
4, No.4, 2020, hal 776.



pandemi, maka pembelajaran harus dilaksanakan secara jarak jauh antar
pendidik dan peserta didik yang dimana dikatakan pembelajaran daring.
Pelaksanaan pembelajaran secara daring dilaksanakan pada masa pandemi
ini agar proses pembelajaran tetap berjalan walaupun secara jarak jauh tanpa
tatap muka dan agar proses pembelajaran masih dapat berjalan lancar.
Meskipun pembelajaran dilaksanakan secara daring, proses pembelajaran tetap
harus dilaksanakan secara efektif. Maksud dari hal tersebut yaitu efektivitas
dalam hal ketepatan dalam menyusun program pengajaran, sikap dalam
pengelolaan atau pengondisian kelas, komunikasi dengan peserta didik dapat
berjalan lancar, ketepatan dalam menentukan sumber — sumber belajar,
ketepatan pelaksanaan evaluasi, serta ketepatan dalam menentukan media yang
digunakan pada pembelajaran daring. Namun sekarang ini kasus corona
semakin meredah, sehingga beberapa daerah memasuki masa new normal.
Tetapi kebijakan pemerintah masih tetap mengharuskan pendidikan di tingkat
SD/MI berjalan secara daring. Hal tersebut berdampak pada hasil belajar
seluruh mata pelajaran yang di madrasah ibtida’iyah salah satunya tematik.
Mata pelajaran tematik merupakan pelajaran yang disusun dalam tema —
tema berdasarkan muatan mata pelajaran yang disatukan dimana sistem
pembelajarannya mengintegrasikan beberapa muatan mata pelajaran sehingga
memberikan pemahaman dan pengalaman yang mudah dipahami dan

bermakna.* Mata pelajaran tematik merupakan pembelajaran yang berasal dari

4 Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu, Teori, Praktik, dan Penlilaian (Jakarta : CV. Raja
Grafindo Persada, 2015), hal 140



satu tema atau topik dan kemudian dielaborasi dari berbagai aspek atau berbagai
muatan mata pelajaran yang biasa terdapat di madrasah ibtida’iyah.

Dengan dikeluarkannya kebijakan mengenai pembelajaran jarak jauh,
pemerintah pusat melalui kemedikbud juga sudah menyediakan fasilitas dengan
bekerjas sama dengan platform — platform dari pihak swasta yang fokus
mengembangkan sistem pendidikan secara daring. Platform atau aplikasi -
aplikasi tersebut yaitu Edmodo, Rumah Belajar, Google Clasroom, Quipper,
Ruang Guru, Zenius, Google Suite for Education, Kelas Pintar, dan Microsoft
Office 365 for Education. Semua platform tersebut memberikan fasilitas yang
dapat digunakan dan diakses secara gratis untuk para pendidik dan peserta
didik. tetapi perlu waktu untuk mempelajari dan mempersiapkan sistem belajar
melalui platform media pembelajaran daring tersebut.

Kementerian Agama juga memberikan fasilitas e-learning bagi madrasah
mulai dari M1 sampai MA guna mendukung pelaksanaan belajar daring. Tetapi
beberapa madrasah juga merasakan kesulitan dalam memantau aktivitas siswa
dan Seperti halnya yang peneliti temukan di salah madrasah yaitu MIN 1 Kota
Pasuruan. MIN 1 Kota Pasuruan menggunakan fasilitas e-learning yang telah
disediakan oleh kementrian agama. Dalam e-learning guru dapat memberikan
materi dan tugas kepada siswa. Tetapi para staff madrasah belum dapat
mengelola secara baik sehingga siswa, orang tua, serta juga beberapa guru

merasa kesulitan dalam mengoperasikan dan mengakses e-learning.’

S Ibu Juwariyah, Guru Kelas Kelas IV - C MIN 1 Kota Pasuruan, Wawancara melalui daring,
Surabaya, 15 Oktober 2020.



Pernyataan tersebut sesuai juga dengan penyataan guru kelas VI — C MIN 1
Kota Pasuruan. Kesulitan dalam mengakses dan mengoperasikan e-learning
berpengaruh pada hasil belajar siswa terutama pada mata pelajaran tematik.
Hasil belajar menggunakan e-learning menunjukkan dari 27 siswa, respon
siswa yang mengumpulkan tugas sebagai penilian hasil belajar hanya 7 — 10
siswa yang mengumpulkan tugas mata pelajaran tematik dikarenakan akses
dalam mengirim tugas kurang memadai dan itu berdampak pada hasil belajar
siswa.®

Sekarang ini media sosial dapat dimanfaatkan untuk media belajar daring.
Selain itu juga bisa digunakan untuk mengawasi dan mendukung pendidik
dalam pelaksanaan pembelajaran daring. Beberapa media sosial yang dapat
dimanfaatkan dalam pelaksanaan pembelajaran daring bagi guru dan siswa
beserta orang tua, diantaranya, Facebook, Instagram, Youtube, dan Whatsapp.

Menurut survei yang dilakukan oleh Lembaga Penjamin Mutu Pendidikan
Jawa Timur, aplikasi media sosial Whatsapp merupakan aplikasi yang banyak
digunakan oleh para lembaga sebagai media dalam menunjang pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan secara daring pada masa pandemi ini. Whatsapp
merupakan salah satu aplikasi yang biasa banyak digunakan oleh masyarakat
sebagai media untuk kepentingan sosialisasi dan banyak digunakan untuk media
komunikasi. Pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran tematik secara daring

melalui aplikasi Whatsapp yaitu dengan memanfaatkan fitur — fitur yang

® Imam Mashudi, Guru Kelas Kelas VI - C MIN 1 Kota Pasuruan, Wawancara melalui daring,
Surabaya, 15 Oktober 2020.



terdapat dalam aplikasi Whatsapp. Salah satu fitur tersebut yaitu Whatsapp
group. Guru dapat membuat kelompok yang berisikan para siswa beserta guru
kelas untuk memberikan materi sekaligus memberikan tugas kepada siswa
secara daring melalui media Whatsapp dan siswa dapat mengirim tugas mereka
ke Whatsapp group yang telah dibuat.

Terdapat penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Dinda Indah
Mawaddah dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Daring Pada Masa
Pandemi Covid’19 Terhadap Hasil Belajar Matematika (Studi Penelitian
Peserta Didik Kelas VII A Semester Genap MTS NU Wahid Hasyim Kabupaten
Tegal Tahun Ajaran 2019/2020)” dengan analisis data menggunakan uji
proporsi dan uji t satu sampel dengan taraf siginifikansi 5%." Dalam penelitian
tersebut menunjukkan hasil belajar matematika siswa kelas VIl A menggunakan
model pembelajaran daring melalui media Whatsapp mencapai KKM 50%.
Hasil belajar matematika sesudah menggunakan model pembelajaran daring
melalui media Whatsapp lebih baik daripada hasil belajar matematika sebelum
menggunakan model pembelajaran daring melalui media Whatsapp. Perbedaan
yang terdapat pada penelitian ini yaitu pada objek penelitiannya. Objek yang
diteliti pada penelitian ini yaitu tingkat MI atau SD.

Dari latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan dan berdasar dari
observasi yang dilakukan oleh peneliti, maka peneliti berminat untuk

melakukan penelitian lebih mendalam di MIN 1 Kota Pasuruan dengan judul

" Dinda Indah Mawaddah, Efektivitas Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi Covid-19
Terhadap Hasil Belajar Matematik ( Studi Penelitian Peserta Didik Kelas VII A Semester Genap
MTS NU Wahid Hasyim Kabupaten Tegal Tahun Ajaran 2019/2020), (FKIP UPS : Tegal, 2020),
hal 4



penelitian “Efektivitas Media Whatsapp Terhadap Hasil Belajar Tentang
Globalisasi dan Cinta Tanah Air Pada Kelas VI — C MIN 1 Kota

Pasuruan®.

B. ldentifikasi Masalah

Identfikasi masalah pada penelitian ini yaitu :

1. Pembelajaran daring yang dilakukan di MIN 1 Kota Pasuruan akibat dari
Pandemi Covid’19.

2. Pengelolaan e-learning yang belum baik dan berdampak sulit terhadap guru
dan siswa dalam mengaksesnya.

3. Hasil belajar tema 4 subtema 3 materi globalisasi dan cinta tanah air pada
siswa kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan yang rendah dikarenakan

penggunaan e-learning.

C. Pembatasan Masalah

Dari penjelasan yang telah dipaparkan pada identifikasi masalah, maka
Pembatasan masalah dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu sebagai
berikut.

1. Penerapan pembelajaran daring pada masa pandemi melalui media

Whatsapp pada kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.

2. Efektivitas penggunaan media Whatsapp terhadap hasil belajar tema 4

subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air pada siswa kelas VI — C

MIN 1 Kota Pasuruan.



D. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah dari latar belakang yang telah dijelaskan yaitu

sebagai berikut.

1. Bagaimana penerapan pembelajaran daring pada masa pandemi melalui
media Whatsapp pada kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan ?

2. Bagaimana efektivitas media Whatsapp terhadap hasil belajar tema 4
subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air pada kelas VI - C MIN 1

Kota Pasuruan ?

E. Tujuan Penelitian

Dari rumusan masalah yang telah dijelaskan, Adapun tujuan dari penelitian
Ini yaitu sebagai berikut.
1. Untuk mengetahui penerapan pembelajara daring melalui aplikasi
Whatsapp pada kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan
2. untuk mengetahui efektivitas pembelajaran daring melalui aplikasi

Whatsapp pada kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.

F. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat guna

mengevaluasi dan meningkatkan proses pelaksanaan pembelajaran daring
selama pandemi di MIN 1 Kota Pasuruan, Adapun signifikasi atau manfaat
dilakukannya penelitian ini, diantaranya :
1. Manfaat Teoritis

Diharapakan melalui penelitian ini dapat memberikan kontribusi

yang positif serta memberikan inovasi dalam ilmu pendidikan islam.



Diharapkan juga dapat menambah referensi keilmuan mengenai
pelaksanaan pembelajaran daring melalui aplikasi Whatsapp.
Manfaat Kebijakan

Dengan diadakannya penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk
dasar kebijakan dalam pelaksanaan supervise terhadap para pendidik agar
dapat menentukan maupun menggunakan media aplikasi Whatsapp dalam
melaksankan pembelajaran secara daring.

Manfaat Praktis

Bagi guru, diharap penelitian ini memberikan wawasan dan juga
mengembangkan pengetahuan dan pengalaman dalam melaksanakan
pembelajaran secara daring melalui aplikasi Whatsapp.

Bagi siswa, diharap penelitian ini membuat siswa mendapatkan
pengalaman belajar yang baru dan berbeda karena sistem pembelajaran
daring serta hasil belajar siswa tetap bisa meningkat.

Bagi madrasah, diharap penelitian ini memberikan pengalaman
pembelajaran daring yang variative dan inovatif, walaupun dalam kondisi
yang tidak normal biasanya. Serta madrasah tetap dapat meningkatkan

kualitasnya dan menghasilkan para siswa atau lulusan yang baik.



BAB 11
LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Efektivitas

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ( KBBI ), efektivitas
berawal dari kata dasar efektif yang memiliki arti suatu hal yang dapat
memberi pengaruh untuk dapat membawa hasil. Ada beberapa ahli yang
mendefinisikan mengenai efektivitas.

Zakiah Drajat mengemukakan bahwa efektivitas yaitu merupakan
sejauh mana terlaksananya atau tercapainya dari suatu kegiatan yang telah
direncanakan.® Sedarmayanti mengemukakan bahwa efektivitas yaitu
seberapa jauh tujuan yang telah direncanakan dapat tercapai.® Sudirman
mengemukakan bahwa efektivitas menunjukkan keberhasilan dari sudut
pandang tercapai atau tidak rencana yang telah ditetapkan, jika hasil
kegiatan semakin mendekati ketercapaian suatu tujuan, maka
efektivitasnya semakin tinggi.*® Jadi, efektivitas yaitu tingkat keberhasilan
yang dapat dicapai dari suatu kegiatan, usaha, atau cara tertentu terhadap
tujuan — tujuan yang telah direncanakan atau ditentukan.

Efektivitas juga dapat bermakna sebagai suatu keadaan yang
menunjukkan tercapai atau tidaknya hal yang telah direncanakan. Semakin

banyaknya rencana yang tercapai, maka semakin efektif kegiatan yang

8 Zakiyah Drajat, IImu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara 1996), hal 126

® Sedarmayanti, Sumber daya Manusia dan Produktivitas Kerja, (Bandung : Mandar Maju, 2009),
hal 59

10 Syaiful B dan Djamarah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Rinneka Cipta, 2002), hal 31

10
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dilakukan, sehingga kata efektivitas dapat dimaknai juga sebagai tingkat
keberhasilan yang dapat tercapai dalam tujuan yang telah ditentukan
melalui cara atau usaha tertentu. Dari beberapa penjelasan maka dapat
disimpulkan bahwa suatu media bisa dinyatakan efektif ketika dapat
memenuhi Kriteria, diantaranya yaitu dapat membawa hasil, perubahan,
atau pengaruh. Ketika merumuskan tujuan instruksional, maka efektivitas
ditinjau dari sejauh mana tujuan tersebut tercapai. Semakin banyak tujuan
yang tercapai, maka semakin efektif juga media tersebut.

Menurut Popham, efektivitas pembelajaran harusnya ditinjau dari
korelasi guru yang melakukan kegiatan mengajar pada kelompok siswa,
yang pada situasi tertentu dalam usahanya untuk mencapai tujuan — tujuan
instruksional tertentu.!* Efektivitas dalam proses pembelajaran berarti
tingkat keberhasilan guru dalam proses pembelajaran dengan
menggunakan metode dan bantuan media tertentu.

Menurut Dunne, ada dua karakteristik dalam efektivitas
pembelajaran. Yang pertama yaitu memudahkan murid dalam belajar
dimana merupakan sesuatu yang dapat bermanfaat seperti konsep, nilai,
fakta, atau hasil belajar yang diinginkan. Yang kedua yaitu keterampilan
yang telah dimiliki diakui oleh orang yang berkompeten menilai seperti

pelatih, guru, pengawas, atau juga siswa itu sendiri.'?

11'W James Phopam, Teknik Mengajar Secara Sistematis (Terjemahan), (Jakarta : Rinneka Cipta,
2003), hal 7.
12 Richard Dunne, Pembelajaran Efektif (Terjemahan), (Jakarta : GRASINDO, 1996), hal 13
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Menurut Slamento, dalam mewujudkan pembelajaran yang efektif
maka perlu memperhatikan beberapa aspek, seperti guru harus membuat
perencanaan pembelajaran sebelum melaksanakan pembelajaran, metode
dalam pembelajaran yang bervariasi, mempertimbangkan Kkarakteristik
setiap siswa, memberikan permasalahan yang dapat menstimulus siswa
dalam berpikir sesuai dengan fakta kehidupan yang ada dimasyarakat, dan
memberi kebebasan siswa dalam meneliti, mengamati, belajar, dan mencari
solusi dari permasalahan secara individu.'®* Sedangkan menurut Wragg
definisi dari pembelajaran yang efektif adalah memudahkan siswa dalam
mempelajari sesuatu yang bermanfaat dalam pembelajaran seperti konsep,
nilai, fakta, keterampilan, dan hasil belajar yang diinginkan.* Dimana hal
tersebut sesuai dengan pendapat Sumantri yang menyatakan bahwa
pembelajara efektif adalah pembelajaran yang dapat menunjang
kompetensi siswa.®

Jadi, efektivitas dalam pembelajaran adalah tingkat keberhasilan
yang berdasarkan pada hasil belajar, aktivitas siswa dan guru dalam
pembelajaran menggunakan suatu model, strategi, metode, maupun media

tertenru.

13 Slamento, Belajar dan Faktor — Faktor yang Mempengaruhi, (Jakarta : Rinneka Cipta 1995), hal

93

14 Ahmad Sumanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana
Prenadamedia, 2015), hal 188
15 1bid, hal 125
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2. Media Pembelajaran
a. Pengertian Media Pembelajaran

Media merupakan salah satu unsur atau komponen yang tidak dapat
dilepaskan dalam proses pembelajaran. Media berawal dari kata jamak
yaitu medium yang artinya perantara, pengantar, atau tengah.'® Media
yaitu singular dari medium berasal dari bahasa latin yang berarti antara
atau perantara, yang tertuju pada sesuatu yang dapat menyalurkan
informasi antara sumber dan penerima inoformasi.!” Menurut
Sadiman, media merupakan perantara atau pengantar dalam
memberikan suatu informasi yang berasal dari pengirim untuk
disampaikan ke penerima.8

Media pembelajaran merupakan salah satu komponen yang berperan
penting dalam pembelajaran. Ketepatan penggunaan media dapat
mempengaruhi kualitas pembelajaran. Munadi mendefinisikan media
pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat menyampaikan
dan menyalurkan dari sumber secara terencana sehingga menciptakan
lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya yaitu siswa
dapat melakukan proses belajar yang efisien dan efektif.%°

Arsyad mengartikan media pembelajaran sebagai alat — alat

photografis, grafis, ataupun elektronik untuk menangkap, memproses,

16 Arsyad Ahmad, Media Pembelajaran, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2004), hal 10

17 Muhammad Yaumi, Media dan Teknologi Pembelajaran, (Jakarta : Kencana, 2018), hal 5

18 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajarn : Manual dan Digital, (Bogor : Ghalia
Indonesia, 2011), hal 7

19 Awal Kurnia Putra Nasution, Media Pembelajaran Berbasis Internet, (Aceh: As-Salam Press,
2019), hal 6.
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dan menyusun informasi secara verbal atau visual. Dapat dikatakan
media dalam pembelajaran adalah alat yang menyampaikan atau
menghantarkan pesan — pesan pembelajaran. Sedangkan Kustandi dan
Sutjipto berpendapat bahwa media pambalajaran adalah alat yang
dapat membantu proses pembelajaran dan berguna untuk memperjelas
materi yang akan disampaikan, sehingga dapat mencapai tujuan
pembelajaran dengan lebih baik.?°

Berdasarkan penjelasan dari beberapa ahli, dapat dikatakan bahwa
media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan (materi pembelajaran), sehinga dapat
merangsang perasaan, perhatian, minat, dan pikiran siswa dalam
proses pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang
dicapai.

b. Manfaat Media Pembelajaran

Media pembelajaran memiliki manfaat — manfaat yaitu sebagai
berikut:
1) Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat

verbalistis.

2) Mengatasi keterbatasan ruang, waktu, dan daya indera.

Menurut Sudjana dan Rivai ada beberapa manfaat media

pembelajaran dalam proses belajar mengajar, antara lain:%

20 Nurdyansayah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), hal 44 — 45.
2L Ani Cahyadi, Pengembangan Media Dan Sumber Belajar: Teori Dan Prosedur, (Serang: Laksita
Indonesia, 2019), hal 29.
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1) Menajadikan pembelajaran lebih menarik perhatian siswa serta
menumbukan motivasi belajar siswa.

2) Dapat memperjelas makna bahan pembelajaran agar lebih mudah
dipahamai oleh siswa sehingga memungkinkan dapat mencapai
tujuan pembelajaran.

3) Metode dalam mengajar lebih bervariasi, tidak hanya komunikasi
verbal atau penuturan kata — kata oleh guru, sehingga siswa tidak
mudah bosan dalam mengikuti pembelajaran.

4) Menjadikan siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar,
karena tidak hanya mendengarkan penjelasan guru, tetapi
melakukan aktivitas mengamati, melakukan, mencontohkan,
memerankan, dll.

c. Pemilihan Media Pembelajaran
Dalam menentukan dan menggunakan media pembelajaran
sebaiknya memperhatikan atau berpedoman pada kriteria — Krtiteria
berikut:?2

1) Ketepatan terhadap tujuan pembelajaran, artinya media
pembelajaran dipilih atas dasar tujuan — tujuan pembelajaran yang
ditentukan.

2) Dukungan terhadap isi pembelajaran, artinya bahan pembelajaran

dapat mudah membantu pemahaman siswa.

22 Muhammad Ramli, Media Dan Teknologi Pembelajaran, (Banjarmasin: IAIN Antasari Press,
2012), hal 11 - 12
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3) Kemudahan memperoleh media, artinya media dapat diperoleh
ataupun diakses oleh guru maupun siswa.

4) Keterampilan guru dalam mengunakan medianya, artinya guru
dapat menggunakan media yang ditentukan dan terampil sehingga
memberikan dampak bagi siswa saat menggunakan media
tersebut.

5) Ketersediaan waktu menggunakan media, artinya media yang
digunaka guru dapat bermanfaat selama pembelajaran.

6) Sesuai dengan taraf berpikir siswa, artinya menentukan media
harus sesuai dengan taraf kemampuan berpikir siswa, sehingga

makna yang terkandung dapat dipahami oleh siswa.

3. Media Whatsapp
a. Pengertian Media Whatsapp

Menurut Van Dijk, media sosial merupakan media yang
penggunaannya  memfokukan  eksistensi dan  memfasilitasi
penggunanya dalam berkolaborasi serta beraktivitas. Menurut Meike
dan Young media sosial merupakan media publik yang dapat saling
berbagi antara invidu dengan individu yang lain. Menurut Boyd, media
sosial merupakan media tempat berkumpulnya individu atau kelompok

yang saling bekomunikasi, berkolaborasi, dan berbagi.?> Maka media

23 Rulli Nasrullah, Media Sosial Perspektif Komunikasi, Budaya, Sosioteknologi, (Bandung :
Simbiosa Rekatama Media, 2016), hal 12 -13.
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sosial merupakan suatu aktifitas yang dapat dilakukan individu atau
kelompok untuk saling bertukar informasi dalam bentuk tulisan
maupun audiovisual.

Menurut Larasati, Whatsapp merupakan aplikasi untuk saling
menyampaikan pesan secara instan, dan memungkin kan untuk dapat
saling bertukar video, gambar, foto, pesan suara, serta dapat digunakan
untuk berbagi informasi dan diskusi.?* Menurut Jumiatmoko,
Whatsapp merupakan aplikasi dengan basis jaringan internet yang
dapat memungkinkan setiap penggunanya untuk berbagai berbagai
macam konten sesuai dengan fitur — fitur pendukungnya dengan
bantuan layanan internet.?®

Dari beberapa penjelasan, maka dapat dikatakan bahwa media
Whatsapp merupakan aplikasi media sosial dengan basis internet yang
digunakan untuk saling menyampaikan pesan antar penggunanya.
Pengguna Whatsapp dapat saling bertukar informasi atau diskusi,
gambar, video, foto, dan juga pesan suara.

b. Desain Pembelajaran Melalui Whatsapp

Desain pembelajaran merupakan istilah yang merujuk pada aktivitas
merancang dan mengembangkan kegiatan pembelajaran untuk
Menurut AECT, desain pembelajaran adalah sebuah bagian dari proses

pengembangan atau dapat juga dikatakan sebagai model ranah

24 Rahartri, “Whatsapp” Media Komunikasi Efektif Masa Kini (Studi Kasus Pada Layanan Jasa
Informasi llmiah di Kawasan PUSPIPTEK), Visi Pustaka, VVol. 21, No.2, 2019, hal 151.

25 M. Jumiatmoko, Whatsapp Messengger Dalam Tinjuan Manfaat dan Adab, Wahana Akademika :
Jurnal Studi Islam dan Sosial, Vol 3, No 1, 2016 hal 54 — 55.
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teknologi pendidikan, yang berfungsi menciptakan spesifikasi sumber
— sumber belajar atau komponen sistem dalam pembelajaran. Gagne,
Briggs, dan Wagner berpendapat bahwa dalam merancang
pembelajaran harus dilakukan secara sistematis, memperhatikan
konsistensi, serta kesesuaian pengetahuan teknikal pada setiap
keputusan.?® Pembelajaran menggunakan media whatsapp merupakan
salah satu desain pembelajaran yang memanfaatkan teknologi
komunikasi serta jaringan internet. Pelaksanaan pembelajarannya
dilakukan tanpa tatap muka, melainkan melalui platform media sosial
whatsapp.

Persiapan yang harus dilakukan oleh guru dalam menggunakan
media whatsapp yaitu dengan membuat grub whatsapp terlebih
dahulu, dan kemudian guru mengundang para siswa untuk bergabung
dengan melalui link atau mengundang secara manual dengan
menyimpan nomor para siswa terlebih dahulu. Selanjutnya setelah
guru dan para siswa tergabung dalam satu grub, guru memulai
pembelajaran melalui whatsapp dengan cara mengirimkan materi
berupa video, gambar, power point, word, ataupun voice notes.?’

Dalam pelaksanaan pembelajaran melalui whatsapp guru juga

memberikan instruksi melalui grub whatsapp kepada wali siswa untuk

% |Ina Magdalena, dkk, Penerapan Model — Model Desain Pembelajaran IPS Online Di Sekolah
Dasar Pada Masa Pandemi Covid-19, PENSA: Jurnal Pendidikan dan llmu Sosial, Vol. 2, No.3,
2020, hal 394 - 397

27 |krar Genidal Rialdil, dkk, Perspesi Guru PAUD Terhadap Sistem Pembelajaran Daring Melalui
Whatsapp Di Masa Pandemi Covid-19, PAUDIA: Jurnal Penelitian Dalam Bidang Pendidikan Anak
Usia Dini, Vol. 9, No. 2, 2020, hal 90
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membimbing anaknya untuk belajar serta mengerjakan tugas yang
telah diberikan oleh guru.?®
c. Kelebihan dan Kekurangan Media Whatsapp.
Ada beberapa kelebihan dari penggunaan media Whatsapp sebagai
media pembelajaran jarak jauh yaitu sebagai berikut :°

a) Melalui fitur Whatsapp group pendidik dan peserta didik bisa
bertanya jawab dengan lebih fleksibel tanpa harus terpusat pada
pendidik, seperti pembelajaran di kelas yang biasanya timbu rasa
malu dan takut pada peserta didik.

b) Dengan media Whatsapp, pendidik dapat berkreasi dalam
memberikan materi dan juga tugas tambahan.

¢) Memudahkan peserta didik dalam mengirim balik hasil belajar
baik berupa foto, video, komentar langsung, atau file yang
berhubungan dengan pembelajaran.

d) Penggunaan media Whatsapp dapat menjadikan ramah
lingkungan karena tidak lagi menggunakan hard copy seperti
pengunaan kertas untuk mencetak atau menulis tugas.

e) Media Whatsapp dapat menjadi solusi bagi pendidik dalam

menyampaikan materi tambahan di luar kelas.

28 |krar Genidal Rialdil, dkk, Perspesi Guru PAUD Terhadap Sistem Pembelajaran Daring,...hal 91
29| Made Pustikayasa, Grup Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran, Widya Genitri : Jurnal limiah
Pendidikan, Agama dan Kebudayaan Hindu, Vol. 10, No.2, 2019, hal 60
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Adapun pendapat dari Arindha E. Baghaskara, dkk, terdapat
beberapa kelebihan dari penggunaan media whatsapp dalam
pembelajaran yaitu:*°
a) Guru, orang tua, dan siswa terbiasa menggunakan aplikasi
whatsapp.

b) Tidak banyak menghabiskan kuota internet

¢) Tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan memanfaatkan fitur,
seperti gambar, video, dan pesan suara

d) Siswa lebih berani dalam mengemukakan pendapat ataupun
bertanya selama pembelajaran

e) Media whatsapp dapat mengakomodasi aspek — aspek dalam
penilaian yaitu kognitif, afektif, dan psikomotrik

Disamping kelebihan, adapun kekurangan dari penggunaan media
Whatsapp sebagai media pembelajaran jarak jauh yaitu sebagai
berikut :3
a) Keterbatasan tatap muka antara pendidik dan peserta didik secara

real time.
b) Komunikasi menggunakan gambar, video, dan file yang
berukuran besar dapat berpengaruh dalam penggunaan kuota

internet.

30 Arindra Evandian Bhagaskara, Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Berbasis Whatsapp Di SD
Yapita, Zahra: Research And Tought Elementary School Of Islam Journal, Vol. 2, No. 1, 2020, hal
21

31 | Made Pustikayasa, Grup Whatsapp Sebagai Media Pembelajaran,...., hal 60
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c) Tanpa pengelolaan yang jelas oleh admin yaitu pendidik,

komunikasi dapat keluar dari konteks pembelajaran.

4. Efektivitas Media Whatsapp

Efektifvitas media Whatsapp dalam hal ini yaitu efektivitas
penggunaan media Whatsapp dalam pelaksanaan pembelajaran dimana
secara khsusus pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Karena kebijakan dan
prinsip dalam pembelajaran daring, maka Whatsapp merupakan salah satu
media yang dapat dikatakan media pembelajaran daring.*?

Ada beberapa kriteria menurut susanto yang dapat dijadikan
landasan sebagai barometer atau indikator efektivitas penggunaan media
Whatsapp yaitu sebagai berikut ;33
1) Belajar Tuntas, proses belajar mengajar dikatakan tuntas apabila <

75% peserta didik mencapai kriteria ketuntasan minimal ( KKM ) yang
telah ditetapkan.

2) Penggunaan media pembelajaran dapat dikatakan efektif apabila dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Dalam statistik hasil belajar
peserta didik menunjukkan perbedaan yang signifikan antara
pemahaman awal dengan pemahaman setelah proses belajar

mengajar.

32Albert Efendi Pohan, Konsep Pembelajaran Daring Berbasis Pendekatan limiah, (Grobogan : CV.
Sarnu Untung, 2020), hal 11.

3 A. Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini Pengantar dalam Berbagai Aspkenya, (Jakarta :
Kencana Perdana Media Group, 2011), hal 37
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3) Penggunaan media pembelajaran dapat dinyatakan efektif apabila
aktivitas siswa mencapai 60% atau pada kriteria cukup.

Dari penjelasan sebelumnya dapat disimpulkan bahwa barometer
efektivitas yaitu tercapainya tujuan dari pembelajaran dan hasil belajar
siswa yang tinggi. Hal tersebut sesuai argumentasi dari Susanto yang
menyatakan bahwa efektivitas pembelajaran adalah suatu barometer
keberhasilan guru dalam pengelolaan kelas. Selain itu ditinjau dari hasil
belajar, maka pembelajaran dikatakan efektif apabila tujuan pembelajaran
tercapai.® Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa efektivitas penggunaan
media Whatsapp dalam pembelajaran adalah mengukur sejauh mana
pencapaian terhadap tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan melalui

penggunaan media Whatsapp.

4. Hasil Belajar
Kata atau istilah belajar sudah sangat dikenal luas dan dalam
pembahasan belajar para ahli memiliki konsep ataupun pemahaman yang
berbeda — beda. Menurut R. Gagne, belajar dimaknai sebagai suatu proses
untuk memperoleh motivasi dalam kebiasaan, tingkah laku, pengetahuan,
dan keterampilan. Selain itu juga menekankan bahwa belajar sebagai upaya

memperoleh keterampilan dan pengetahuan melalui instruksi.

3 Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta : Kencana
Prenadamedia, 2015), hal 53 - 55
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Adapun menurut burton, belajar dapat diartikan sebagai perubahan
tingkah laku pada diri individu karena adanya hubungan antara individu
dengan individu lain serta individu dan lingkungannya, sehingga mereka
lebih mampu untuk berinterkasi dengan lingkungannya. Menurut Hamalik
belajar adalah proses merubah ataupun memperteguh perilaku melalui
pengalaman. Pengertian tersebut menuturkan bahwa belajar bukan
merupakan suatu hasil atau tujuan melainkan suatu proses serta suatu
kegiatan. Dengan demikian pemahaman mengenai belajar bukan hanya
menghafal atau mengingat saja, tetapi lebih luas dari itu yaitu mengalami.
Hamalik pun menegaskan bahwa belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu atau seseorang dengan berinteraksi terhadap
lingkungannya. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup perubahan
dalam sikap (afektif), kebiasaan (habbit), keterampilan (psikomotorik).3

Dari beberapa pendapat ahli mengenai konsep dan pemahaman
tentang belajar dapat disimpulkan bahwa hasil belajar yaitu pencapaian
peserta didik setelah melaksanakan proses belajar mengajar. Karena belajar
merupakan suatu proses individu dalam melakukan sesutau untuk suatu
perubahan. Perubahan — perubahan yang terjadi pada peserta didik setelah
proses belajar mengajar yaitu menyangkut aspek pengetahuan, sikap, dan
keterampilan. Kesimpulan tersebut dipertegas olen Nawawi bahwa hasil

belajar merupakan tingkat keberhasilan peserta didik setelah mengikuti

% Ahamd Susanto, Teori Belajar...,hal 3 -5
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proses belajar mengajar di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang
diperoleh dari hasil tes dari beberapa materi tertentu.

Dari penjelasan sebelumnya yang terkait dengan aspek perubahan
yang terjadi pada peserta didik yaitu afektif (sikap), kognitif
(pengetahuan), dan psikomotorik (keterampilan). Sesuai dengan pendapat
Benjamin Bloom bahwasanya hasil belajar dapat dikelompokkan menjadi
3 ranah yaitu sebagai berikut :*

a) Afektif
Afektif adalah ranah hasil belajar yang berhubungan dengan sikap
dan nilai. Jenis hasil belajar ranah afektif dapat dari tingkah laku
peserta didik seperti: disiplin, percaya diri, mengahargai orang lain,
dll.

b) Kognitif
Kognitf merupakan ranah kemampuan intelektual pada diri peserta
didik dalam mengenal lingkungannya. Terdapat beberapa aspek
dalam ranah koginitif antara lain, pengetahuan, analisis, pemahaman,
sintesis, evaluasi, aplikasi.

c) Psikomotorik
Psikomotorik merupakan ranah kemampuan menggerakkan,
mengordinasikan, menggiatkan atau berhubungan dengan kegiatan

otot yang menyebabkan munculnya gerak tubuh.

36 A. Muri Yusuf, Asesmen dan Evaluasi Guruan, (Jakarta : Kenmemerinci, 2017), hal 170
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Pada penelitian ini, peneliti membatasi tingkat pencapaian atau
kemampuan yang akan dinilai yaitu pada ranah kognitif. Penilaian
merupakan salah cara untuk mengukur dan mengetahui hasil belajar.
Secara umum tujuan dari penilaian adalah untuk menilai hasil belajar
siswa, yang berguna untuk mempertanggung jawabkan penyelenggaraan
pendidikan serta untuk tercapainya mutu pendidikan. Sedangan tujuan
penilaian secara khusus yaitu untuk mengetahui peningkatan peserta didik
sehingga dapat memperbaiki pelaksanaan pembelajaran dan memotivasi
siswa untuk belajar.

Manfaat dari penilaian hasil belajar dapat dikategorikan sebagai
berikut.®’

1. Objektif, yang berarti penilaian berdasar pada standar dan tidak
dipengaruhi faktor persepsi atau subjektivitas penilai.

2. Terpadu, yang berarti penilaian oleh pendidik dilakukan secara
terencana, berkesinambungan, dan menyatu dengan kegiatan belajar
mengajar.

3. Ekonomis, yang berarti penilaian secara efektif dan efisien dalam
perencanaan, pelaksanaan, dan pelaporannya.

4. Transparan, yang berarti kriteria penilaian, langkah — langkah
penilaian, dan dasar pengambilan keputusan dapat dilihat atau

diakses oleh semua pihak.

37 Kusnandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Kurikulum 2013), (Jakarta
: Rajawali Press, 2013), hal 50
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5. Akuntabel, yang berarti penilaian dapat dipertanggung jawabkan

kepada pihak internal maupun eksternal sekolah untuk aspek teknik,

prosedur, dan hasilnya.

6. Edukatif, yang berarti mendidik dan memberikan motivasi kepada

peserta didik dan guru.

5. Tema Globalisasi

Tema merupakan muatan yang mengintergrasikan beberapa mata

pelajaran. Mata pelajaran yang terintegrasi dalam tema yaitu, PPKN,

Bahasa Indonesia, Matematika, PJOK, IPA, IPS Seni Budaya dan Prakarya.

Pada kurikulum 2013, tema sudah dirancang oleh pemerintah dan sudah

dikembangkan menjadi subtema dan satuan pembelajaran. Pada kelas 1V,

V, dan VI pelajaran yang terintegrasi dalam tematik yaitu IPA, PPKN,

Bahasa Indonesia, Seni Budaya dan Prakarya, dan IPS. Adapun daftar tema

kelas VI MI/SD revisi 2020 yaitu sebagai berikut.

Tabel 2.1

Daftar Tema Kelas VI MI/SD Revisi 2020

Semester 1

Semester 2

Tumbuhan Sumber Kehidupan

Menuju Masyarakat Sehat

Persatuan dalam Perbedaan

Kepemimpinan

Tokoh dan Penemuan

Bumiku

Globalisasi

© o N o

Menjelajah Luar Angkasa

gl B W e

Wirasusaha
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Tema globalisasi merupakan tema ke-4 dalam pembelajaran tematik
kelas VI, tema tersebut dikembangkan lagi ke beberapa subtema, tiap
subtema memiliki 6 pembelajaran, peneliti memfokuskan penelitian pada
tema 4 globalisasi, subtema 3 globalisasi dan cinta tanah air, pembelajaran
ke-1.

Subtema globalisasi dan cinta tanah air pembelajaran ke-1
mengintegrasikan mata pelajaran Bahasa Indonesia, IPA, dan IPS, dengan
materi didalamnya seperti; teks eksplanasi, informasi penting dari tiap
bagian teks eksplanasi, peran indonesia dalam kerja sama di ASEAN, dan

sumber energi alternatif.

6. Analisis Teori Efektivitas Whatsapp Terhadap Hasil Belajar
Menurut ifeanya-obi (2014) menyatakan bahwa media sosial
berpengaruh positif pada pembelajaran siswa dengan ditunjukkan proses
pengajaran dan kolaborasi antar peserta didik menjadi efektif. Menurut
Barhouni (2014) manfaat pembelajaran daring menggunakan whatsapp
yaitu dapat memfasilitasi kolaborasi online antara pendidik dan peserta
didik, sehingga menembuhkan semangat dan Kketertarikan terhadap

pembelajaran.® Sejalan dengan pendapat Aji dan Suparwoto (2018) melalui

% Hendrik Pratama dan Andista Candra, Implementasi Whatsapp Mobile Learning Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mahasiswa Pokok Bahasan Pengenalan Komponen Elektronika, Jurnal
Pendidikan Fisika Dan Keilmuan, Vol. 2, No. 2, 2016, hal 67 - 68
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penelitiannya whatsapp messenger dapat digunakan untuk meningkatkan
motivasi beajar dan hasil belajar siswa.*

Melalui media whatsapp tujuan pembelajaran yang telah ditentukan
dapat terlaksana dan tercapai dari aspek kognitif bisa dijalankan dengan
menggunakan fitur grub chat yang dapat mengirim link soal dalam bentuk
google formulir. Aspek afektif dan psikomotorik juga dapat dinilai melalui
fitur share video dan juga video call. Hal tersebut sejalan dengan yang
disampaikan oleh Mizon Daheri, Juliana, dan Deriwanto (2020) bahwa
penerapan aplikasi whatsapp dalam kegiatan belajar mengajar berdampak
baik atau positif bagi proses pembelajaran dan hasil belajar siswa.*

Dari beberapa penjelasan, maka media whatsapp dapat digunakan
sebagai media pembelajaran daring yang efektif terhadap hasil belajar
siswa. Dapat menumbuhkan semangat belajar dan ketertarikan siswa
dengan memberikan fasilitas kolaborasi antar siswa yang dapat
mengembangkan pengetahuan yang telah dipahami melalui pembelajaran
serta juga dengan penyampaian yang menarik dengan pemanfaatan fitur
yang ada. Melalui media whatsapp guru juga dapat melakukan penilaian

terhadap aspek — aspek hasil belajar siswa.

39 Sandi Somantri, Pemanfaatan Whatsapp Sebagai Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Peserta
Didik Pada Mata Pelajaran Fisika, Unnes Physics Education Jurnal, Vol. 8, No. 1, 2019, hal 30

40 Arindra Evandian Bhagaskara, Pembelajaran Dalam Jaringan (Daring) Berbasis Whatsapp Di SD
Yapita, Zahra: Research And Tought Elementary School Of Islam Journal, Vol. 2, No. 1, 2020, hal

21.
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B. Penelitian yang Relevan

Penelitian yang relevan yang dilakukan oleh Dinda Indah Mawaddah
dengan judul “Efektivitas Model Pembelajaran Daring Pada Masa Pandemi
Covid’19 Terhadap Hasil Belajar Matematika (Studi Penelitian Peserta Didik
Kelas VII A Semester Genap MTS NU Wahid Hasyim Kabupaten Tegal Tahun
Ajaran 2019/2020)” dengan analisis data menggunakan uji proporsi dan uji t
satu sampel dengan taraf siginifikansi 5%. Dalam penelitian tersebut
menunjukkan hasil belajar matematika siswa kelas VII A menggunakan model
pembelajaran daring melalui media Whatsapp mencapai KKM 50%. Hasil
belajar matematika sesudah menggunakan model pembelajaran daring melalui
media Whatsapp lebih baik daripada hasil belajar matematika sebelum
menggunakan model pembelajaran daring melalui media Whatsapp.

Penelitian yang dilakukan oleh Devi Ratnasari, dkk dengan judul penelitian
“Penerapan Aplikasi Whastapp Terhadap Minat dan Prestasi Peserta Didik”
menggunakan penelitian eksperimen, dimana sampel penelitiannya yaitu kelas
X TKRO 1 SMK Negeri 2 Slawi sebagai kelas ekspermien, dengan X TKRO 2
SMK Negeri 2 Slawi sebagai kelas kontrol. Berdasarkan analisis pengolahan
data yang dilakukan peneliti, bahwa minat dan prestasi belajar peserta didik
dengan aplikasi Whatsapp lebih baik daripada yang tidak menggunakan aplikasi
Whatsapp.

Penelitian yang dilakukan oleh Regita Indriyani dengan judul penelitian “
Analisis Pembelajaran Daring Melalui Sosial Media Berbasis Whatsapp Kelas

V SDN Baleendah” menggunakan penelitian deskriptif kuantitatif. Sumber data
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yang diperoleh peneliti melalui wawancara dan angket kemudian diolah
menggunakan SPSS. Berdasarkan data angket hasil penelitin yang dilakukan,
menunjukkan 64,81% keefektifan belajar melalui Whatsapp group. Hal tersebut
menunjukkan pembelajaran daring melalui Whatsapp group efektif
dilaksanakan saat pandemi, walaupun ada beberapa kesulitan yang dialami oleh

peserta didik, guru, dan orang tua.

C. Kerangka Berpikir

Pelaskanaan pembelajaran yang dilaksanakan pada saat ini yaitu
pembelajaran daring. Di masa new normal media sosial berperan sebagai media
pembelajaran yang sebagai alat untuk interaksi komunikasi antara guru dengan
siswa, alat untuk menyampaikan materi dalam pembelajaran daring, alat untuk
memperjelas penyampaian materi, dan dapat sebagai sumber belajar yang baru
bagi siswa.*! Berdasarkan kajian teori yang telah dipaparkan maka dapat
dikemukakan kerangka penilitian bahwa dalam keberhasilan pembelajaran
ditentukan oleh hasil belajar peserta didik. Banyak faktor yang bisa
mempengaruhi hasil belajar peserta didik salah satunya yaitu media
pembelajaran.

Pembelajaran merupakan salah satu proses interaksi seseorang dengan
lingkungannya sehingga menimbulkan perubahan kearah yang lebih baik dari

perilaku sebelumnya. Prinsip utama yang paling penting dalam suatu

41 Siti Maemunawati, Peran Guru, Orang Tua, Metode, dan Media Pembelajaran : Strategi KBM
di Masa Pandemi Covid-19, ( Serang : 3M Media Karya, 2020 ), hal 14
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pembelajaran adalah keterlibatan peserta didik untuk berperan aktif dalam suatu
kegiatan pembelajaran. Keterlibatan tersebut akan bermanfaat untuk peserta
didik dimasa yang akan datang. Supaya peserta didik terlibat dalam proses
pembelajaran maka diperlukan. Dengan menggunakan media pembelajaran
yang tepat diharapkan peserta didik mampu mengubah cara belajar mereka
dalam mengikuti materi pelajaran dan diharapkan dengan menerapkan model
pembelajaran yang tepat bukan hanya mencapai nilai KKM akan tetapi
melampaui nilai KKM.

Keberhasilan pemebelajaran tidak akan lepas dari peran guru dalam
menyampaikan materi pada pembelajaran. Oleh karena iu guru harus beupaya
menentukan media yang digunakan dalam pembelajaran jarak jauh agar hasil
belajar yang baik dapat tercapai oleh peserta didik.

Penggunaan media Whatsapp baik digunakan dalam mendukung
pembelajaran jarak jauh akibat pandemi Covid’19, karena memiliki bebrapa
manfaat diantaranya yaitu peserta didik dapat belajar walau dari rumah tanpa
berkomtak langsung dengan guru. Pembelajaran jarak jauh menggunakan
media Whatsapp juga bermanfaat untuk peserta didik dengan memanfaatkan
media sosial dengan yang hal positif dan bermanfaat mengisi waktu selama
pelaksanaan pembelajaran jarak jauh. Media Whatsapp mendukung peserta
didik untuk lebih termotivasi dan aktif. Sehingga hasil belajar yang diajar

melalui media Whatsapp akan meningkat dan lebih baik.
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Berdasarkan uraian diatas peneliti memberikan gambaran keterkaitan

penggunaan media Whatsapp selama pembelajaran jarak jauh terhadap hasil

belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi.

Pembelajaran
Jarak Jauh

Melalui

D. Hipotesis Penelitian

Gambar 2.1

Kerangka Penelitian

Media Whatsapp

efektif
——

Hasil Belajar

Hipotesis merupakan jawaban sementara atau asumsi terhadap rumusan

masalah peneliti, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam

bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan,

adapun hiptesis dari penelitian ini yaitu :

Ho : Penggunaan media Whatsapp tidak efektif terhadap hasil belajar tema 4

subtema 3 kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.

Ha : Pengguanaan media Whatsapp efektif terhadap hasil belajar tema 4

subtema 3 kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan seperangkat variabel yang saling berkaitan
sehingga membentuk jawaban sementara atau hipotesis yang menjelaskan
hubungan antar variabel.*? Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
eksperimen semu ( quast eksperiment ). Jenis penelitian eksperimen semu yaitu
penelitian eksperimen yang dilakukan pada satu kelas saja yang dapat dikatakan
kelompok eksperimen tanpa ada kelas pembanding atau kelas kontrol.*3

Desain penelitian ini adalah yang digunakan peneliti yaitu one group pre-
test post-test. One group pre-test post-test design yaitu desain penelitian dengan
menggunakan satu kelas untuk dilakukan pengamatan pada tahap pre-test,
setelah itu diberikan treatment dengan penggunaan media Whatsapp kemudian
selanjutnya dilakukan pengamtan pada tahap post-test. Adapun skema dari one
group pre-test post-test design sebagai berikut.

Tabel 3.1

Skema One Group Pre-test Post-test

Pre-test Treatment Post-test

T1 X T2

42.J. W. Creswell, Research Design Pendekatan Metode Kualitatif, Kuantitatif, dan Campuran, (
Yogyakarta : Pustaka Pelajar 2016 ), hal 71 - 72

43 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, ( Jakarta :Rinneka Cipta,
2006 ), hal 86
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T1 . Pre-test, dilakukan sebelum diberikan perlakuan ( treatment )
X : Treatment diberikan kepada siswa menggunakan media Whatsapp
T2 . Post-test, dilakukan setelah diberikan perlakuan ( Treatment )

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 Desember, 16 Desember, dan
17 Desember 2020 semester ganjil tahun ajaran 2020/2021. Tempat penelitian
akan dilaksanakan di MIN 1 Kota Pasuruan yang beralamatkan JI. Letjen

Sutoyo No. 1, Kota Pasuruan melalui daring dan luring.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi merupakan keseluruhan objek penelitian yang terdiri dari subjek
maupun objek yang memiliki kuantitas serta karakteristik tertentu yang telah
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian didapat kesimpulannya.**
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI — C MIN 1 Kota
Pasuruan Semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021 dengan jumlah 27 siswa.

Sampel penelitian yaitu sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi. Sampel juga dapat dikatakan sebagai bagian kecil dari anggota
populasi yang diambil menurut prosedur tertentu yang dapat mewakili populasi.
Dalam menentukan sampel penelitian adapun teknik pengambilan sampel.

Teknik yang digunakan dalam pengambilan atau penentuan sampel ini yaitu

4 Sandu Siyoto dan Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Literasi Media
Publishing, 2015), hal 64
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non probability sampling. Salah satu macam non probability sampling yaitu
sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik pengambilan sampel dimana
seluruh anggota populasi dijadikan sampel.*® Maka sampel pada penelitian ini
yaitu seluruh siswa kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan yang berjumlah 27

siswa.

D. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini yaitu terdiri dari varabel independen (bebas)
dan variabel dependen (terikat). Variabel independen adalah variabel yang
menjadi sebab timbulnya atau berubahnya variabel dependen (varibel terikat).
Sedangkan varibel dependen yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel yang diteliti dalam penelitian ini
adalah efektivitas media Whatsapp terhadap hasil belajar tema 4 globalisasi
subtema 3 globalisasi dan cinta tanah air. Adapaun variabel bebas dan variabel
terikat dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:.
1. Variabel bebas : Penggunaan media Whatsapp

2. Variabel terikat : Hasil belajar tema 4 subtema 3

E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

1. Teknik Pengumpulan data

4 Hardani, Dkk, Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif, (Yogyakarta: Pustaka limu, 2020),
hal 362 - 363



36

Dalam setiap aktivitas penelitian sering dikenal dengan teknik
pengumpulan data. Teknik pengumpulan data yaitu cara — cara yang
dilakukan oleh peneliti dalam mengumpulkan data secara objektif. Teknik
yang dugunakan untuk mengumpulkan data terkait penelitian ini adalah
sebagai berikut :

a. Observasi
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan
oleh peneliti dengan pengamatan dengan pencatatan yang sistematis
terhadap gejala — gejala yang diteliti. Observasi merupakan proses
yang kompleks yang tersusun dari proses biologis maupun
psikologis. Dalam observasi yang terpenting adalah mengandalkan
pengamatan dan ingatan dari seorang peneliti. Observasi ini
digunakan untuk mengetahui penerapan penggunaan media
Whatsapp selama proses pembelajaran. Observasi dilakukan oleh
peneliti di grub whatsapp kelas VI — C pelajaran tematik. Observasi
ini dilakukan juga untuk mengamati aktivitas siswa selama
pembelajaran.
b. Tes
Pada dasarnya, tes merupakan cara mengumpulkan data untuk
mengukur perilaku, atau kinerja seseorang. Teknik ini berupa
serangkaian pertanyaan yang diajukan kepada masing — masing
sampel yang menuntut penemuan tugas — tugas kognitif. Tes yang

digunakan dalam penelitian ini yaitu tes tulis.
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Siswa diminta untuk mengerjakan soal yang telah disediakan oleh
peneliti melalui guru. Bentuk tes yang digunakan yaitu soal pilihan
ganda dan soal uraian. Tes digunakan untuk mengukur hasil belajar
siswa setelah melakukan pembelajaran. Butir soal dikirim melalui
whatsapp oleh guru kemudian lembar jawaban dikirim di grub
whatsapp kelas VI — C pelajaran tematik.

Wawancara

Wawancara merupakan kegiatan interkasi komunikasi atau dialog
anatara penanya dan narasumber dengan maksud menghimpun
informasi dari narasumber. Atau dapat dikatakan wawancara adalah
tanya jawab secara lisan antara dua orang atau lebih bersifat langsung
atau percakapan yang digunakan untuk maksud tertentu. Percakapan
tersebut dilakukan oleh dua pihak yang terdiri dari pewawancara
(interviewer) dengan yang diwawancarai (narasumber). Narasumber
dari wawancara yaitu guru kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan,
beberapa siswa dan wali murid kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.
Dokumentasi

Dokumnetasi berasal dari kata dokumen, yang memiliki arti
barang — barang yang tertulis. Teknik atau cara ini yaitu
mengumpulkan data dan dokumen yang diperlukan terkait dengan
permasalahan. Dalam penelitian ini teknik pengumpulan dokumen
yaitu untuk memperoleh data — data sekolah seperti profil sekolah,

data guru, sarana dan prasarana, persuratan dan dokumen yang
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berkaitan dengan hasil belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi

dan cinta tanah air. Pencatatan dokumen dilakukan di madrasah

2. Instrumen Pengumpulan Data
Instrumen berfungsi sebagai alat bantu dalam mengumpulkan data
yang diperlukan oleh peneliti. Bentuk instrumen akan berkaitan dengan
teknik pengumpulan datanya. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan oleh peneliti yaitu sebagai berikut :
a. Lembar Tes Tulis
b. Lembar Observasi

c. Instrumen Wawancara

F. Teknik Analisis Data
Analisis  data  merupakan  serangkaian  kegiatan  menelaah,
mengelompokkan, sistematis, menafsirkan, memverifikasi, agar sebuah
fenomena memiliki nilai sosial, akademis, dan ilmiah. Dalam penelitian ini,
analisis data yaitu kegiatan setelah data dari seluruh responden ataupun sumber
data lain terkumpul. Analisis data dilakukan menggunakan uji statistik guna
menghitung data — data yang bersifat kuantitatif atau yang diwujudkan berupa
angka — angka yang didapat dari lapangan.
1. Uji Validitas
Setiap penelitian memerlukan validitas data terhadap instrumen

penelitian yang digunakan. Validitas merupakan suatu derajat ketepatan
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alat ukur ( instrumen ). Instrumen yang valid berarti memiliki validitas
yang tinggi, tetapi instrumen yang kurang valid memiliki validitas yang
rendah.

Validitas berkaitan dengan seberapa jauh alat ukur mampu
mengukur secara tepat apa yang harus diukur dalam penelitian. Dalam
penelitian ini uji validitas menggunakan pendapat beberapa para ahli
(judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen disusun dengan aspek
— aspek yang akan diukur dengan berlandaskan teori — teori tertentu, yang
kemudian dikonsultasikan dengan para ahli.*® Uji validitas instrumen
penlitian yang akan disusun oleh peneliti berdasarkan aspek — aspek yang
akan diukur yang kemudian dikonsultasikan dan meminta persetujuan oleh
dosen pembimbing atau guru kelas. Instrumen yang diuji yaitu instrumen
observasi dan instrumen tes untuk pre-test dan post-test.

Setelah instrumen telah disetujui oleh ahli, selanjutnya yaitu
mengujicobakan instrumen kepada siswa. Instrumen yang diujicoabakan
yaitu instrumen pre-test post-test. Hal ini berguna untuk mengetahui valid
atau tidaknya instrumen yang nantinya digunakan sebagai instrumen
penelitian. Uji coba instrumen pretest-postest dilakukan kepada para siswa
kelas VI-A MIN 1 Kota Pasuruan. Teknik analisis untuk mengatahui
validitas instrumen pre-test post-test yaitu menggunakan pearson product

moment berbantuan aplikasi SPSS 22.

46 Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D),
(Bandung : Alfabeta, 2015), hal 177
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2. Uji Reliabilitas
Setelah instrumen diuji kesahihannya ( validitas ), instrumen pre-
test postest diuji realibilitasnya. Reliabilitas merupakan arti dari kata
reliability yang berasal dari kata rely yang berarti percaya atau reliabel yang
juga berarti dapat dipercaya. Keterpercayaan berhubungan dengan
ketepatan dan konsitensi. Realiabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi alat ukur atau instrumen penelitian dalam penelitian kuantitatif.
Peneliti menggunakan tes konsistensi internal ( internal consistency )
sebagai cara menguji reliabilitas instrumen. Tes konsistensi tersebut
menggunakan Alpha’s Cronbach atau juga disebut alpha coeficient.
3. Uji Normalitas
Uji normalitas adalah salah satu asumsi maanakala data yang
diperoleh dari sampel berskala Interval-Ratio. Pada dasarnya uji normalitas
dilakukan untuk menunjukkan bahwasanya data yang diperoleh berasaal
dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.*” Pada penelitian ini,
peneliti menggunakan one sample kolmogorov-smirnov test berbantuan
aplikasi SPSS 22 untuk menguji data yang didapat berdistribusi normal
atau tidak. Dalam hal ini data yang nantinya akan diuji menggunakan one
sample kolmogorov-smirnov berbantuan aplikasi SPSS 22 yaitu data pre-

test dan data post-test.

47 Lucky Herawati, Uji Normalitas Data Kesehatan Menggunakan SPSS, (Yogyakarta : Poltekkes
Jogja Press, 2016), hal 3
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Hasil analisis data one sample kolmogorov-smirnov dengan
berbantuan SPSS 22 nantinya dinayatakan dengan sig-2tailed. Kemudian
dihubungkan dengan taraf signifikansi, dimana nilai taraf signifikansi ()
yaitu o = 0,05. Adapun tabel yang menunjukkan syarat data berdistribusi
normal atau tidak menggunakan one sample kolmogorov-smirnov

berbantuan aplikasi SPSS 22 sebagai berikut.

Tabel 3.2

Tabel Uji Normalitas One Sample Kolmogorov-Smirnov

Data Hasil Distribusi

Pretest Jika Sig-2tailed > 0,05 | Normal

Jika Sig-2tailed < 0,05 | Tidak Normal

Postest Jika Sig-2tailed > 0,05 | Normal

Jika Sig-2tailed < 0,05 | Tidak Normal

4. Uji Hipotesis
Uji hipotesis penelitian ini yaitu menggunakan t-test satu sampel.
Teknik uji hipotesis tersebut digunakan untuk mengetahui efektivitas
media Whatsapp terhadap hasil belajar siswa kelas VI — C MIN 1 Kota
Pasuruan. T-test adalah teknik analisis data statistik yang dapat
dipergunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan yang

signifikan antara dua mean sampel atau tidak.
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Pada penelitian ini uji hipotesis menggunakan paired sample T Test
berbantuan aplikasi SPSS 22. Dengan kriteria penentuan hipotesis sebagai
berikut:

a) Ho ditolak apabila nilai sig.(2-tailed) > a ( 0,05 ), yang artinya
Pengguanaan media Whatsapp tidak efektif terhadap hasil belajar
tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air kelas VI — C
MIN 1 Kota Pasuruan.

b) Ha diterima apabila nilai sig.(2-tailed) < a ( 0,05 ), yang artinya
Penggunaan media Whatsapp efektif terhadap hasil belajar tema 4
subtema 3 tentan globalisasi dan cinta tanah air kelas VI — C MIN 1
Kota Pasuruan.

Setelah mengetahui efektif atau tidaknya penggunaan media
whatsapp selajutnya mengukur tingkat keefektifan dari penggunaan
media whatsapp. Mengukur tingkat keefektifan dapat menggunakan
Gain. Gain digunakan untuk mengetahui selisih antara nilai pre-test
dengan nilai post-test. Gain juga digunakan untuk menunjukkan tingkat
efektivitas penggunaan media whatsapp terhadap hasil belajar siswa
kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan. Untuk mengetahui N-gain digunakan

rumus sebagai berikut:*8

48 Rostina Sundayana, Statistik Penelitian Pendidikan, (Bandung: ALFABETA, 2014), hal 151



Rumus 3.1

Rumus Tingkat Efektivitas

o= e
N-gain = Skor N-gain
Spost = Skor post-test
Spre = Skor pre-test
Smaks = Jumlah maksimal hasil belajar pretest posttest
Tabel 3.3

Kriteria Tingkat Efektivitas
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Nilai Gain Krteria

0,70 < N-gain < 1,00 Efektif
0,30 <N-gain < 0,70 Cukup Efektif
0,00 < N-gain < 0,30 Kurang Efektif

N-gain = 0,00 Netral
-1,00 <N-gain < 0,00 Tidak Efektif




BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Penerapan pembelajaran menggunakan media whatsapp pada
pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas VI-C MIN 1 Kota
Pasuruan

Peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian eksperimen pada penelitian yang berjudul “Efektivitas Media
Whatsapp Terhadap Hasil Belajar Tentang Globalisasi Dan Cinta Tanah
Air Pada Kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan” dengan jumlah siswa sebanyak
27 siswa. Data hasil penelitian diperoleh melalui hasil belajar siswa berupa
nilai pre-test post-test, obsevasi, dan wawancara. Nilai pre-test diperoleh
sebelum mendapat perlakuan dan nilai post-test diperoleh setelah mendapat
perlakuan.

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pada hari Selasa dan Rabu,
tanggal 15 dan 16 Desember 2020. Penerapan pembelajaran menggunakan
media whatsapp dilakukan pada hari Rabu tanggal 16 Desember serta
pelaksanaan post-test. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dengan
memanfaatkan fitur whatsapp group yang ada pada media whatsapp.

Pada kegiatan pendahuluan guru mengucapkan salam dan
memberikan informasi kepada para siswa untuk melakukan absesni dengan
mengetik nama lengkapnya serta kata hadir. Siswa membalas salam dari

guru dan melakukan absensi. Pembelajaran dimulai pukul 08.00 WIB

44
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pelajaran tematik tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air.
Sebelum memasuki materi guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
tetap selalu rajin beribadah, rajin berdo’a, semangat, dan giat belajar
walaupun pembelajaran dilakukan secara jarak jauh. Beberapa siswa
merespon motivasi dari guru. Kemudian guru menyampaikan topik — topik
materi yang akan diajarkan. Kemudian guru menyampaikan tujuan
pembelajaran dan direspon oleh siswa sebagai tanda telah dipahami.

Pada kegiatan inti guru memberikan lima video materi dari beberapa
sub pelajaran yang terdapat pada tema 4 subtema 3 dan diberi waktu 35
menit untuk menonton dan mencatat. Setelah menonton para siswa
membalas dengan sudah menonton. Kemudian guru memberikan
mengirimkan penjelasan untuk melengkapi materi yang telah diajarkan.
Setelah siswa membaca penjelasan dari guru, siswa merespon pertanyaan
yang diberikan oleh guru terkait materi yang telah diajarkan tadi. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya terkait hal yang
belum dipahami. Ada beberapa siswa bertanya tentang hal yang belum
dipahami.

Pada kegiatan penutup siswa secara bergantian memberikan
kesimpulan materi yang telah diajarkan dan disimak. Kemudian guru
memberikan gambaran umum materi selanjutnya dan menganjurkan untuk
belajar terlebih dahulu. Guru memberikan tugas kepada siswa yang dimana
sebagai evaluasi serta sebagai post-test yang dikumpulkan pada sore hari

dengan cara difoto dan dikirim di grub whatsapp. Pelaksanaan
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pembelajaran menggunakan media whatsapp dilakukan oleh guru dengan
baik dan efektif . Ditunjukkan dengan hasil pengamatan yang dilakukan
oleh peneliti sebagai berikut:

Tabel 4.1
Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa

No Skor

Aspek yang di amati 4 ‘ 3 ‘ 2 | 1

Kegiatan Awal

Siswa menjawab salam dari guru \

Siswa melakukan absensi N

Siswa membaca motivasi yang diberikan guru \

AIWIN(F

Siswa membaca penyampaian sekilas materi N
oleh guru

5 | Siswa membaca tujuan pembelajaran yang N
disampaikan oleh guru

Kegiatan Inti

1 | Siswa melihat video yang diberikan oleh guru \

2 | Siswa membaca penjelasan materi dari guru

3 | Siswa menjawab pertanyaan yang diberikan
oleh guru

4 | Siswa bertanya tentang materi yang diajarkan

Kegiatan Penutup

21 |2 <)<

1 | Siswa memberikan kesimpulan tentang materi
yang telah diajarkan

2 | Siswa membaca materi selanjutnya \

3 | Siswa menjawab salam dari guru \
4 | Siswa mengumpulkan tugas yang diberikan N
oleh guru
Jumlah Skor 48
Jumlah Skor Maksimal 52
Nilai Observasi Aktivitas Siswa 92,31%

Berdasarkan hasil pengamatan pada aktivitas siswa saat mengikuti
pembelajaran daring dengan media whatsapp pada materi tentang
globalisasi dan cinta tanah air mata pelajaran tematik tema 4 subtema 3
jumlah skor yang diperoleh yaitu 48 dari skor maksimal yaitu 52. Adapun
presentase aktivitas siswa selama mengikuti pembelajaran yang diperoleh

dengan cara sebagai berikut:
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Jumlah Skor yang didapat

Presentase Aktivitas Siswa = - X 100%
Skor Maksimal (52)

48
Presentase Aktivitas Siswa = E X 100% =92,31 %

Presentase aktivitas siswa yang diperoleh kemudian dikaitkan

dengan kriteria aktivitas siswa sebagai berikut:

Tabel 4.2
Kriteria Aktivitas Siswa
Presentase Kriteria
80% < NA < 100% Sangat Baik
60% < NA < 80% Baik
NA < 60% Kurang

Berdasarkan kriteria aktivitas siswa, hasil penggunaan media
whatsapp pada pembelajaran tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan
cinta tanah air sangat baik, dengan perolehan presentase aktivitas siswa
yaitu 92,31%. Adapun Data terkait hasil belajar sebelum penggunaan
media whatsapp (pre-test) dan setelah penggunaan (post-test) yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4.3
Data Hasil Belajar Pretest Postest
No | Nama Inisial Siswa Nilai Pretest | Nilai Postest

1 | ARM 62 96

2 |CTA 53 90

3 |DE 61 77




4 | DKM 61 77
5 | FAA 50 93
6 | FDI 47 93
7 | KH 45 88
8 | MA 61 83
9 | MAD 53 94
10 | Ml 55 89
11 | MZA 39 69
12 | MM 52 83
13 | MAR 45 77
14 | MFM 39 72
15 | MK 55 93
16 | MKIS 70 96
17 | MSA 60 89
18 | NZN 75 96
19 |PZ 52 86
20 | SM 63 88
21 | SRA 75 96
22 | SDI 43 72
23 | SM 81 100
24 | SH 78 89
25 | TS 75 62

48
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26 | WFR 50 73
27 | WAA 63 86
Jumlah Skor 1563 2307
Rata - Rata 57,89 85,44
KKM 75 75
Jumlah Siswa Tuntas 3 22

Presentase ketuntasan Belajar Siswa:

_ Jumlah siswa yang tuntas (diatas KKM)

KS X 100%

Jumlah Siswa Keseluruhan
22
KS = = X 100%

KS =81,48%

Dari tabel di atas menunjukkan hasil belajar tema 4 subtema 3
tentang globalisasi dan cinta tanah air. Presentase ketuntasan belajar siswa
setelah penggunaan media whatsapp sebagai media pembelajaran daring
yaitu 81,48%.

2. Efektivitas media whatsapp terhadap hasil belajar tentang globalisasi
dan cinta tanah air kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan

Pada pengambilan data terkait hasil belajar, maka membutuhkan
instrumen soal dengan 4 tahap yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji
normalitas dan uji hipotesis yang hasilnya dijelaskan sebagai berikut :

a. Hasil Uji Validitas
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Uji validitas penelitian ini menggunakan expert judgment. Uji
validitas tersebut dilakukan dengan cara menyerahkan instrumen yang
telah peneliti buat kepada ahli atau sebagai validator yaitu Bapak Dr.
Nadlir, M.Pd.I sebagai dosen pembimbing prodi PGMI UIN Sunan
Ampel Surabaya. Instrumen yang diujikan yaitu instrumen soal pre-
test post-test, instrumen obsevasi aktivitas siswa, dan instrumen
wawancara. Hasil uji validitas yang dilakukan oleh ahli yaitu layak
untuk digunakan tanpa revisi. Hasil uji validitas ditanda tangani oleh
validator yang menunjukkan telah dinilai dan diukur valid atau
tidaknya instrumen penelitian yang telah dibuat.

Adapun juga hasil uji validitas pada instrumen soal yang terdiri
dari 15 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian sebagai instrumen untuk
mengukur hasil belajar. Uji validitas instrumen soal menggunakan
pearson product moment. Kaidah keputusan dalam pengujian pearson
product moment yaitu sebagai berikut:*°

Tabel 4.4
Kaidah Validitas Instrumen

Valid Nilai rnitung (pearson correlation) > nilai rtabel

Tidak Valid | Nilai rniung (pearson correlation) < nilai rtapel

Hasil uji validitas dari instrumen soal pilihan ganda yang terdiri

dari 15 soal. Pengujian validitas dilakukan berbantuan aplikasi SPSS

4 Imam Machali, Statistik Itu Mudah Menggunakan SPSS Sebagai Alat Bantu Statistik,
(Yogyakarta: Lembaga Ladang Kata, 2015), hal 157-158
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22 menghasilkan nilai rhiuung (pearson correlation) masing — masing

item soal yang disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 4.5

Hasil Uji Validitas Soal Pilihan Ganda

Kode  rhitung (pearson Keputusan
Soal correlation) (a=0,05 dk =n-2
=24-2=28

X1 0,483 0,423 Valid
X2 0,543 0,423 Valid
X3 0,543 0,423 Valid
X4 0,498 0,423 Valid
X5 0,575 0,423 Valid
X6 0,905 0,423 Valid
X7 0,737 0,423 Valid
X8 0,513 0,423 Valid
X9 0,774 0,423 Valid
X10 0,607 0,423 Valid
X11 0,839 0,423 Valid
X12 0,637 0,423 Valid
X13 0,575 0,423 Valid
X14 0,544 0,423 Valid
X15 0,572 0,423 Valid
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Tabel 4.6
Hasil Uji Validitas Soal Uraian
Kode Ihitung (PEArSON I'tabel Keputusan
Soal correlation) (a=0,05 dk =n-2
=24-2=28

Uraianl 0,605 0,423 Valid
Uraian2 0,717 0,423 Valid
Uraian3 0,547 0,423 Valid
Uraian4 0,747 0,423 Valid
Uraian5 0,759 0,423 Valid

Berdasarkan hasil analisis didapat nilai korelasi atau nilai pearson
correlation pada semua item untuk soal pilihan ganda terdiri 15 soal
dan 5 soal uraian bernilai lebih dari riber yaitu 0,423. Berdasarkan hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa seluruh item atau butir soal dalam

penelitian ini dinyatakan valid.

b. Hasil Uji Reliabilitas
Uji relialibilitas pada instrumen yang terdiri dari 15 soal pilihan
ganda dan 5 soal uraian. Uji reliabilitas menggunakan alpha’s
cronbach. Menurut Zulganef, suatu instrumen penelitian dinyatakan
memiliki reliabilitas yang memadai jika koefisien atau nilai alphas’s
cronbach lebih besar atau sama dengan 0,60. Dasar pengambilan

keputusan tersebut juga sesuai dengan menurut Wiratna Surjaweni,
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yang menyatakan bahwa suatu instrumen dikatakan reliabel jika nilai
alpha’s cronbach > 0,6.5° Adapun hasil pengujian reliabilitas dari

instrumen penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Tabel 4.7
Hasil Uji Reliabilitas Soal Pilihan Ganda

Cronbach alpha Total item
0,837 15

Tabel 4.8

Hasil Uji Reliabilitas Soal Uraian

Cronbach alpha Total item
0,700 5

Pada tabel 4.7 yaitu uji reliabel pada soal pilihan ganda
menggunakan split half dikarenakan jumlah responden berjumlah
genap. Hasil tersebut menunjukkan nilai 0,837. Berdasarkan penjelasan
kaidah dasar pengambilan keputusan, maka instrumen pilihan ganda
dinyatakan reliabel karena nilai alpha’s cronbach (0,837) > 0,6.

Pada tabel 4.8 yaitu uji reliabilitas pada soal uraian yang
berjumlah 5 soal. Hasil tersebut menunjukkan nilai sebesar 0,700.
Berdasarkan penjelasan kaidah dasar pengambilan keputusan, maka
instrumen soal uraian dinyatakan reliabel karena nilai alpha’s cronbach

(0,7) > 0,6.

50 Agus Tri Basuki, Penggunaan SPSS Dalam Statistik, (Yogyakarta: Danisa Media, 2015), hal 73
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Hasil Uji Normalitas

Sebelum melakukan uji hipotesis menggunakan uji T ( t-test ),
data harus diuji terlebih dahulu sebagai uji prasyarat untuk dapat
melakukan uji T yaitu uji normalitas. Uji normalitas bertujuan untuk
mengatahui sebuah data berdistribusi normal atau tidak. Data yang
diuji yaitu data nilai pre-test dan data nilai post-test.

Uji normalitas terhadap data pada penelitian ini menggunakan
kolomogrov smirnov. Uji tersebut memiliki dasar pengambilan
keputusan atau kaidah dalam menentukan normal atau tidaknya data.
Kaidah penentuan tersebut yaitu nilai signifikansi (o) lebih besar dari
0,5. Hasil uji normalitas dari data hasil pre-test dan post-test pada
penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.1

Hasil Uji Normalitas Menggunakan SPSS 22
Tests of Normality

Kolmogarov-Smirnov®
Kelas Statistic df Sig.
Hasil Belajar Siswa Pre-test 114 27 200
Fost-test 158 27 083

* This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

pada gambar 4.1 tentang pengujian normalitas data menggunakan
aplikasi SPSS 22, menunjukkan nilai signifikansi pada data pre-test
yaitu 0,200. Sedangkan nilai signifikansi pada data post-test yaitu
0,083. Berdasarkan kaidah penentuan uji normalitas, maka data nilai

pre-test dan data nilai post-test berdistribusi normal, ditunjukkan
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dengan hasil signifikansi dari dua data tersebut lebih dari 0,05 (Sig (o)

> 0,05).

d. Hasil Uji Hipotesis

Setelah data dinyatakan berdistribusi normal, maka selanjutnya

melakukan tahap uji hipotesis sebagai penetuan hasil penelitian

menggunakan Uji T. Uji T pada penelitian ini menggunakan Paired

Sample T-test dengan berbantuan aplikasi SPSS 22. Adapun hasil Uji

T pada penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.2

Hasil Uji Paired Sample T Test Menggunakan SPSS 22

Paired Differences

Mean

Std. Deviation

Std. Error

Differance

95% Confidence Interval of the

Mean | pouple-click to

Pair1  Hasil Belajar Sesudah
Penerapan - Hasil
Belajar Sehelum
Penerapan

27.556

12118

activate

Upper

df

Sig. (2-failed)

2332

22761

32.350

11815

000

Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan dapat diketahui bahwa

nilai sig. (2-tailed) yaitu 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan

bahwa Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya penggunaan media

whatsapp efektif terhadap hasil belajar tema 4 subtema 3 tentan

globalisasi dan cinta tanah air kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan.

Adapun tingkat keefektifan dari penggunaan media whatsapp terhadap

hasil belajar tentang globalisasi dan cinta tanah air.




Tabel 4.9
Hasil Uji N-Gain
Nama Pre-test Post-test N - Gain
ARM 62 96 0.89
CTA 53 90 0.79
DE 61 77 0.41
DKM 61 77 0.41
FAA 50 93 0.86
FDI 47 93 0.87
KH 45 88 0.78
MA 61 83 0.56
MAD 53 94 0.87
Ml 55 89 0.76
MZA 39 69 0.49
MM 52 83 0.65
MAR 45 77 0.58
MFM 39 72 0.54
MK 55 93 0.84
MKIS 70 96 0.87
MSA 60 89 0.73
NZN 75 96 0.84
PZ 52 86 0.71
SM 63 88 0.68
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SRA 75 96 0.84
SDI 43 72 0.51
SM 81 100 1.00
SH 78 89 0.50
TS 75 62 -0.52
WFR 50 73 0.46
WAA 63 86 0.62
Rata — Rata Gain 0,64

Hasil diatas menunjukkan nilai rata - rata gain adalah 0,64.
Berdasarkan hal tersebut maka efektivitas penggunaan media whatsapp
terhadap hasil belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta
tanah air berada di tingkat yang cukup efektif. Dari dua pengujian
mengenai efektivitas penggunaan media whatsapp terhadap hasil
belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air,

dinyatakan efektif dan tingkat efektivitasnya berada di kriteria cukup

efektif.

B. Pembahasan

57

Penelitian ini dilakukan selama 3 hari di MIN 1 Kota Pasuruan kelas VI-C.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
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1. Penerapan pembelajaran menggunakan media whatsapp pada
pembelajaran tematik tema 4 subtema 3 kelas VI-C MIN 1 Kota
Pasuruan

Pada mulanya madrasah menggunakan e-learning sebagai media
untuk membantu pembelajaran daring, tetapi hasil penerapan media
tersebut tidak berdampak baik bagi siswa khususnya kelas VI-C MIN 1
Kota Pasuruan. Kurangnya pengetahuan siswa dalam mengakses dan alat
bantu seperti laptop yang banyak dari siswa tidak memilikinya. Hal tersebut
membuat hasil belajar siswa kurang karena banyak dari siswa yang tidak
mengumpulkan tugasnya karena keterbatasan alat untuk dapat mengakses
e-learning.

Penggunaan media whatsapp dirasa cocok untuk digunakan sebagai
media pembelajaran daring, dikarenakan seluruh siswa memiliki gawai
berupa smartphone yang dapat mengakses aplikasi whatsapp. Penerapan
pembelajaran daring melalui media whatsapp membuat siswa mudah untuk
memahami materi yang diajarkan oleh guru. Siswa juga dapat mengulangi
materi yang belum dipahami dilain waktu. Guru dan siswa tergabung dalam
satu grub whatsapp sebagai media pelaksanaan pembelajaran. Guru
memberikan materi dengan mengirimkan video pembelajaran tema 4
subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air. Guru pun juga
memberikan penjelasan dengan mengirimkan pesan langsung sebagai
penguatan. Sejalan dengan pendapat Ni Putu Agustini bahwa pembelajaran

menggunakan media whatsapp memberikan kemudahan pada siswa dalam
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pengoperasiannya pada siswa sekolah dasar. Materi dan tugas juga dapat
diakses kapan saja dan dimana saja.*!

Penerapan pembelajaran daring menggunakan media whatsapp
dapat dikatakan berhasil dan efektif dengan ditunjukkan hasil belajar siswa
setelah mengikuti pembelajaran yang rata — rata diatas KKM yaitu 75. Dari
27 siswa terdapat 22 siswa yang tuntas. Presentase ketuntasan belajar siswa
mencapai 81,48% yang artinya memenuhi indikator dari efektivitas suatu
pembelajaran. Hasil belajar siswa juga meningkat dengan memanfaatkan
whatsapp sebagai media pembalajaran daring. Perbedaan tersebut dapat
dilihat dari nilai pretest yaitu nilai sebelum diberikan perlakuan dengan
rata-rata 57,89 dengan nilai posttest yaitu nilai sesudah diberikan perlakuan
dengan rata-rata 85,44.

Aktivitas siswa juga mencapai kategori baik setelah melaksanakan
pembelajaran daring menggunakan media whatsapp. Walaupun aktivitas
siswa hanya merespon penjelasan dan pertanyaan dari guru. Siswa juga
lebih fleksibel dalam bertanya tanpa ada rasa malu dan takut. Seluruh siswa
juga merespon atau mengumpulkan tugas sebagai evaluasi. Penjelasan
tmengenai aktivitas siswa juga ditunjukkan dengan presentase aktivitas
siswa setelah melaksanakan pembelajaran daring menggunakan media

whatsapp yaitu 92,31% yang terdapat pada kategori baik.

51 Nj Putu Sri Agustini, Penggunaan Media Sosial Whatsapp Pada Pembelajaran Agama Hindu Untuk
Di Masa Pandemi, Jurnal Widya Sastra Pendidikan Agama Hindu, Vol. 3, No. 1, 2020, hal 69
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Menurut Maria Magdalena dalam penelitiannya, mengemukakan
bahwa aktivitas siswa dalam menggunakan media whatsapp mencapai
kategori baik, hal itu dikarenakan karena layanan yang mudah diakses oleh
guur maupun siswa, sehingga siswa tetap menaruh minat dalam belajar.>
Sedangkan menurut Mohammad Salam dalam penelitiannya, berpendapat
bahwa aktivtas siswa dalam kehadiran, bertanya, memberikan tanggapan,
dan menyelesaikan tugas dapat ditingkatkan melalui pembelajaran dengan

menggunakan media whatsapp selama pembelajaran daring.>

2. Efektivitas media whatsapp terhadap hasil belajar tentang globalisasi
dan cinta tanah air kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan
Dalam mengetahui efektivitas penggunaan media whatsapp dalam
pembelajaran daring terhadap hasil belajar siswa, peneliti menggunakan
instrumen soal untuk pre-testi (sebelum perlakuan) dan post-test (setelah
perlakuan). Instrumen tersbeut berupa 15 butir soal pilihan ganda dan 5 soal
uraian. Sebelum instrumen soal digunakan, terlebih dahulu peneliti
melakukan uji validitas dan reliabilitas.
Instrumen terlebih dahulu diuji coba pada siswa kelas VI-A MIN 1
Kota Pasuruan. Hasil uji validitas menggunakan pearson product moment

berbantuan aplikasi SPSS 22 menunjukkan 15 butir soal pilihan ganda

52 Maria Magdalena Saminem, Peningkatan Aktifitas Pembelajaran Bagi Peserta Didik Sekolah
Dasar di Masa Pandemi Covid-19 Melalui Whatsapp dan Google Classroom, Jurnal ilmiah Pro Guru,
Vol. 7, No. 1, 2021, hal 35

53 Tri Junita, dkk, Efektvitas Model Pembelajaran On Line Berbantuan Video Pembelajaran
Terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VII SMP Negeri 3 Kendari, Jurnal Penelitian
Pendidikan Matematika, Vol. 9, No. 1, 2021, hal 110.
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dikatakan valid. Begitu juga pada 5 butir soal uraian. Dikatakan valid
karena nilai rnitung (pearson product moment) tiap item soal lebih besar dari
ravel (0,423). Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel 4.5 dan tabel 4.6.

Setelah tahap validitas selanjutnya melakukan uji reliabilitas. Uji
reliabilitas instrumen soal pre-test post-test menggunakan alpha’s
cronbach berbantuan aplikasi SPSS 22. Uji tersebut mengukur konsistensi
instrumen setelah dinyatakan valid. Hasil uji reliabilitas menunjukkan 15
butir soal pilihan ganda yaitu reliabel. Hasil tersebut ditunjukkan dengan
nilai koefisien alpha cronbach lebih dari 0,6. Begitu juga pada 5 butir soal
yang dinyatkan reliabel ditunjukkan dengan hasil nilai koefisien alpha
cronbach lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat dilihat pada tabel
4.7 dan tabel 4.8.

Setelah semua instrumen dinyatakan valid dan reliabel maka tahap
selanjutnya yang dilakukan peneliti yaitu melakukan analisis data. Data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu hasil belajar siswa mata
pelajaran Tematik, tema 4 subtema 3 yang berupa nilai pretest dan posttest
dari 27 siswa kelas VI-C MIN 1 Kota Pasuruan. Sebelum melakukan uji
hipotesis peneliti melakukan uji normalitas sebagai syarat untuk melakukan
uji hipotesis. Uji normalitas digunakan untuk menguji data nilai pre-test
dan data nilai post-test berdistribusi secara normal atau tidak.

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Kolmogorof
Smirnov dengan bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil dari uji normalitas dapat

dilihat pada gambar 4.1. Uji normalitas hasil pretest nilai Asymp. Sig (2-
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tailed) 0,200 > 0,05 dan hasil posttest nilai Asymp. Sig (2-tailed) 0,83 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar siswa pretest dan
posttest keduanya berdistribusi normal.

Setelah melakukan uji validitas dan data dinyatakan berdistribusi
normal, maka peneliti dapat melakukan uji hipotesis. Uji hipotesis untuk
mengetahui efektif atau tidak penggunaan media whatsapp terhadap hasil
belajar tentang globalisasi dan cinta tanah air kelas VI-C MIN 1 Kota
Pasuruan. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji paired t-test
dengan menggunakan bantuan aplikasi SPSS 22. Hasil dari uji paired t-test
dapat dilihat pada gambar 4.2. Hasil dari uji tersebut yaitu nilai sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima yang artinya penggunaan media Whatsapp efektif terhadap hasil
belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air kelas VI —
C MIN 1 Kota Pasuruan.

Setelah mengetahui hasil efektivitas penggunaan media whatsapp
terhadap hasil belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah
air kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan, selanjutnya mengukur tingkat
keefektifan penggunaan media whatsapp terhadap hasil belajar tema 4
subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah air kelas VI — C MIN 1 Kota
Pasuruan. Mengukur tingkat keefektifan menggunakan N-gain. Hasil N-
gain menunjukkan tingkat efektivitas penggunaan media whatsapp
terhadap hasil belajar tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan cinta tanah

air kelas VI — C MIN 1 Kota Pasuruan pada kriteria cukup efektif. Hal
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tersebut ditunjukkan dengan nilai rata - rata N-gain yaitu 0,64 yang
menunjukkan tingkat efektivitas cukup. Menurut A. B. Amry bahwa media
sosial whatsapp salah satu platform yang cukup efektif digunakan dalam
pembelajaran, hal itu dikarenakan media whatsapp memiliki dampak
positif yang tinggi terhadap pencapaian siswa.>*

Menurut Miftahul khoir berdasarkan penelitiannya, berpendapat
bahwa penggunaan media whatsapp cukup efektif terhadap hasil belajar
siswa dikarenakan para siswa sudah familiar dengan penggunaan aplikasi
whatsapp. Pemanfaatan media whatsapp memberikan kemudahan siswa
melihat tayangan video yang telah dibuat dan dikirim oleh guru. Dari
tayangan tersebut, para siswa dapat saling berpendapat, memberikan
komentar, dan memberi tanggapan. Dapat dikatakan media whatsapp juga

dapat membuat partisipasi siswa cukup aktif.%

54 Gunawan, dkk, Variations of Models and Learning Platforms for Prospective Teachers During the
COVID-19 Pandemic Period, Indonesia Journal Of Teacher Education, Vol. 1, No. 2, 2020, hal 64.

55 Miftakhul Khair Abdul Muhsith dan Husniyatus Salamah Zainiyati, Studi Komparasi Penggunaan
Whatsapp Dan Schoology Terhadap Hasil Belajar Di Masa Darurat, Jurnal Pendidikan Edutama, Vol.
8, No. 1, 2021, hal 60.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menggunakan
jenis penelitian eksperimen dengan desain one group pre-test post-test serta
hasil analisis data dalam penelitian yang dilakukan pada kelas VI-C MIN 1 Kota

Pasuruan, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Media whatsapp pada tema 4 subtema 3 tentang globalisasi dan
cinta tanah air yang memanfaatkan fitur — fitur yang tersedia dalam media
whatsapp yaitu video dan gambar serta kemudahan akses yang dilakukan
oleh para siswa yang membuat aktivitas siswa mencapai 92,31% yang
temasuk kategori sangat baik. Hasil belajar tema 4 subtema 3 setelah
menggunakan media whatsapp sebagai media pembelajaran yaitu 81,48%
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM).

2. Penggunaan media whatsapp dinyatakan efektif terhadap hasil belajar
tentang globaliasi dan cinta tanah air. Hal tersebut diketahui melalui uji
hipotesis menggunakan paired sample t-test yang menunjukkan nilai sig.
(2-tailed) 0,000 < 0,05 yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Tingkat
keefektifan penggunaan media whatsapp terhadap hasil belajar tentang
globlisasi dan cinta tanah air termasuk kedalam tingkat cukup efektif. Hal
tersebut ditunjukkan dengan hasil rata - rata N-gain yaitu 0,64 yang

termasuk kedalam kriteria cukup efektif.
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijelaskan, adapun saran yang dapat

penelti sampaikan antara lain:

1. Bagi Guru

a)

b)

Sebaiknya guru tetap memberikan pembelajaran dengan menggunakan
model, strategi, dan metode yang sesusai yang sesuai dengan kondisi
apapun sehinggat dapat meningkatkan hasil belajar tematik peserta
didik.

Bagi guru yang mengajar di daerah yang mudah untuk mengakses
internet, lebih baik menggunakan salah satu media pembelajaran
daring yaitu media whatsapp. Karena sudah sangat familiar media
whatsapp oleh siswa, sehingga siswa dapat menggunakan gawainya
dengan baik.

Dalam proses pembelajaran guru juga diharapkan juga dapat
memotivasi dengan lebih melibatkan siswa dalam pelaksanaan
pembelajaran, tidak hanya memberikan tugas saja. Karena akan
membuat beban bagi siswa untuk melakukan pembelajaran daring

selama masa pandemi.

2. Bagi Siswa

a)

b)

Diharapkan penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran daring
membuat siswa lebih aktif dalam proses pembelajaran.
Diharapkan penggunaan media whatsapp dalam pembelajaran daring

dapat membuat siswa lebih percaya diri dalam berpendapat dan lebih



66

baik dalam berkomunikasi, baik dengan guru, teman, maupun dalam
mengkomunikasikan materi yang sedang dipelajari.

c) Sebaiknya diharapkan bagi siswa untuk berlatih mengerjakan soal —
soal untuk menguji pemahaman yang telah didapat selama pelaksanaan
pembelajaran daring, sehingga dapat dengan baik memanfaatkan
gawainya.

3. Bagi Pembaca

a) Perlu adanya penelitian lebih lanjut dalam mengembangkan media
yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajara daring dengan pelajaran
tematik materi yang sama.

b) Perlu adanya penelitian lebih lanjut dengan memperhatikan faktor —

faktor yang berhubungan dengan kondisi atau keadaan.
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